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LAMPIRAN 

 Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Informan 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI INFORMAN 

 Kepada Yth : 

 Bapak/Ibu Calon Informan Penelitian 

 Di Wilayah Kerja UOBK RSUD Dr. 

Mohamad Saleh 

 

Dengan Hormat, 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 Nama : Ika Misbahatun Nafisah 

 NIM : P17410201042 

 Mahasiswa Program Studi D-3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang yang sedang melakukan penelitian dengan 

judul Analisis Faktor Penyebab Kesalahan Pemberian Nomor Rekam Medis 

Oleh Petugas Pendaftaran Rawat Inap Di UOBK RSUD Dr. Mohamad Saleh 

Probolinggo. 

 Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan Bapak/Ibu sebagai 

informan dan kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga serta hanya 

digunakakn untuk kepentingan penelitian. Apabila Bapak/Ibu menyetujui, maka 

saya mohon kesediaannya untuk menandatangani persetujuan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu informan, saya ucapkan terimakasih. 

 Probolinggo, 2 Feberuari 2023 

 Peneliti 

  

 

(Ika Misbahatun Nafisah) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Informan 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 

Saya  yang  bertanda  tangan  dibawah  ini  menyatakan  bersedia  menjadi 

informan dalam  penelitian  yang  dilakukan  oleh  saudari Ika Misbahatun Nafisah 

berjudul Analisis Faktor Penyebab Kesalahan Pemberian Nomor Rekam 

Medis Oleh Petugas Pendaftaran Rawat Inap Di UOBK RSUD Dr. Mohamad 

Saleh Probolinggo.  

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap 

diri  saya dan  akan  dijaga  kerahasiaannya  oleh  peneliti  serta  hanya  digunakan 

untuk  kepentingan  penelitian.  Oleh  karena  itu  saya  bersedia  menjadi informan 

dalam penelitian ini. Demikian  surat  pernyataan  ini  saya  buat  untuk  digunakan  

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 Probolinggo,…………………………….2023 

 (Tertanda) 

  

 

(……………………………) 
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Lampiran 3. Jawaban Lembar Persetujuan Menjadi Informan 
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Lampiran 4. Lembar Wawancara 

 

LEMBAR WAWANCARA 

Analisis Faktor Penyebab Kesalahan 

Pemberian Nomor Rekam Medis Oleh 

Petugas Pendaftaran Rawat Inap di UOBK 

RSUD Dr. Mohamad Saleh Probolinggo 

Pedoman Wawancara 

I. Jadwal Wawancara 

Tanggal / Hari : 

Waktu : 

II. Identitas Informan 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia : 

4. Jabatan : 

Variabel Pertanyaan Responden Hasil Informasi 

Responden 

 

 

 

 

 

Man 

Apa jenjang pendidikan 

terakhir bapak/ibu? 

Responden 

1 dan 

Responden 

5 

“Petugas 

pendaftaran rawat 

inap dari bacis 

rekam medis belum 

ada, lulusan rekam 

medis terfokuskan 

pada koding dan 

casemix” 

Apakah bapak/ibu 

sebelumnya sudah memiliki 

pengalaman bekerja di unit 

pendaftaran pasien?  

Responden 

6 dan 

Responden 

8 

“Belum pernah” 

Responden 

2 dan 

“Belum Pernah” 
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Responden 

4 

Pernahkah bapak/ibu 

mengikuti pelatihan tentang 

cara pemb er i an  nomoran 

rekam medis oleh petugas 

pendaftaran?  

Responden 

5 

“Belum pernah 

mengikuti pelatihan, 

karena biasanya 

terkait cara 

pemberian nomor 

rekam medis akan 

disamiapkan oleh 

kepala rekam 

medisnya secara 

internal” 

Responden 

7 

“Belum pernah” 

Apakah bapak/ibu 

mengetahui macam-macam 

sistem penomoran rekam 

medis? Sistem apa yang 

digunakan dalam penomoran 

rekam medis di UOBK RSUD 

Dr. Mohamad Saleh 

Probolinggo? Apakah sistem 

tersebut efektif dalam 

penomoran rekam medis? 

Responden 

3 dan 

Responden 

4 

Responden 3 : 

“Penomoran disini 6 

angka, pasien diberi 

nomor 1 nomor 

rekam medis” 

Responden 4 : 

“Untuk sistem 

penomorannya 

sepertinya sudah 

efektif karena lebih 

mempermudah 

petugas juga hanya 

saja kendalanya pada 

proses pengambilan 

saja yang sedikit 
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lama” 

 
Responden 

2 dan 

Responden 

6 

Responden 2 : 

“Untuk sistem 

penomoran nya 

menggunakan Unit 

Numbering System 

karena penyimpanan 

desentralisasi 

sehingga di tetapkan 

nomor per kepala 

(Rawat Jalan, Rawat 

Inap, IGD)” 

Responden 6 : 

“Mudah, akan tetapi 

jika nomor rekam 

medis nya berada di 

rawat jalan maka 

harus mengambil 

nya terlebih dahulu” 

Apakah petugas pernah 

melakukan kesalahan pada 

saat pemberian nomor rekam 

medis rawat inap? Seberapa 

sering bapak/ibu melakukan 

kesalahan dalam penomoran 

rekam medis? Jika terjadi 

kesalahan dalam memberikan 

nomor rekam  medis, misal 

Responden 

8 

“Jika terdapat 

melakukan 

kesalahan 

pemberian nomor 

rekam medis pasien 

dan petugas 

langsung menyadari 

itu maka hari itu juga 

petugas akan 



77 

 

terjadi duplikasi akibat 

pemberian nomor rekam 

medis, apa tindakan yang 

dilakukan bapak/ibu  untuk 

mengatasi hal tersebut? 

membenarkanya, 

dan jika ada nomor 

rekam medis ganda 

maka akan segera 

digabungkan dengan 

nomor rekam medis 

yang lama” 

Money 
Apakah ada anggaran khusus 

petugas untuk mengikuti 

seminar atau pelatihan guna 

mengembangkan diri 

petugas? 

Responden 

2 dan 

Responden 

3 

“Anggaran khusus 

untuk mengikuti 

seminar atau 

pelatihan 

sebenarnya ada akan 

tetapi petugas yang 

kurang aktif” 

Apakah ada anggaran khusus 

untuk sarana dan prasarana 

pada proses pendaftaraan 

pasien rawat inap? 
Responden 

4 dan 

Responden 

5 

“Untuk anggarana 

sarana dan 

prasarana ada 

pengajuan di akhir 

tahun akan tetapi 

belum tentu di acc 

dan melihat tingkat 

urgensi nya “ 

Machine Apakah menurut bapak/ibu 

sarana menjadi faktor  petugas 

salah memberikan nomor 

rekam medis? Apakah 

komputer yang digunakan 

untuk melakukan 

pendaftaraan pasien rawat 

inap sudah tercukupi? Apakah 

komputer yang digunakan 

Responden 

3 dan 

Responden 

7 

“Komputer yang 

tersedia memang 

kurang dan sering 

mengalami trouble” 

Reponden 7 

dan 

Responden 8 

“Memang dirasa 

kurang untuk 

computer sehingga 

jika mengalami 

trouble pendaftaran 
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masih sering trouble atau 

error? 

pasien mengalami 

sedikit waktu yang 

lama” 

Responden 1 

dan 

Responden 4 

“Untuk faktor 

computer ini kami 

sudah melakukan 

pengajuan karena 

alas an sering 

terjadi trouble 

sehingga 

mengganggu waktu 

pelayanan” 

Material Bagaimana jika terdapat 

kesalahan dalam pemberian 

nomor rekam medis pada map 

rekam medis dan petugas lupa 

untuk menuliskan pada buku 

register?  

Responden 5 

dan 

Responden 8 

“Karena pasien 

terkadang lupa 

membawa kartu 

berobat sehingga 

saat petugas 

mengidentifikasi 

pasien kurang dan 

lupa menuliskan 

pada buku register, 

terjadi kesalahn 

pemberian nomor 

rekam medis yang 

seharusnya pasien 

tersebut sudah 

memiliki nomor 

rekam medis” 

Methode Menurut pandangan 

bapak/ibu terkait sudah 

adanya SOP penomoran 

rekam medis di UOBK RSUD 

Responden 

7 dan 

Responden 

8 dan 

Responden 7 : 

“SOP sudah ada 

terkait siste 

penomoran dan 
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Dr. Mohamad Saleh 

Probolinggo apakah sudah 

sesuai dan berjalan dengan 

baik? 

Responden 

1 

sepertinya masih 

belum berjalan 

dengan maksimal” 

Responen 8 : 

“SOP sudah ada 

trkait sistem 

penomoran dan 

sudah berjalan 

dengan baik” 

Responden 1 : 

“Terkait SOP bukan 

bagian dari TPPRI 

yang membuat akan 

tetapi bagian dari 

Rekam Medis” 

Bagaimana cara atau solusi 

bapak/ibu untuk 

meminimalisir kesalahan dan 

dampak pemberian nomor 

rekam medis oleh petugas 

pendaftaraan pasien rawat 

inap? 
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Lampiran 5. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Faktor Penyebab Kesalahan 

Pemberian Nomor Rekam Medis Oleh Petugas 

Pendaftaran Rawat Inap di UOBK RSUD Dr. 

Mohamad Saleh Probolinggo 

NO. Variabel Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan 

1. 

 

Man 

Kualifikasi pendidikan 

yang bukan berlatar 

belakang rekam medis 

 √ 

Tidak adanya 

kualifikasi 

Pendidikan rekam 

medis di 

pendaftaran pasien 

rawat inap, 

dibuktikan 

berdasarkan hasil 

dari inform consent 

Program pelatihan atau 

semiar dalam 

meningkatkan 

pengembangan kopetensi 

petugas 

√ 

 Tidak semua 

petugas pendaftaran 

pasien rawat inap 

mendapatkan atau 

mengikuti pelatihan 

terkait sistem 

penomoran  

Pengalaman kerja 

petugas 

 

√ Tidak semua 

petugas yang saat ini 

bekerja di bagian 

pendaftaran pasien 

rawat inap memiliki 

pengalaman bekerja 

di bagian 

pendaftaran 
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2. Money 

Anggaran sarana dan 

prasarana untuk  

mendukung proses serta 

pemeliharaan terkait 

pendaftaran pasien dan 

anggaran khusus untuk 

pelatihan petugas 

pendaftaran pasien rawat 

inap 

√ 

 Anggaran sarana 

dan prasarana 

sebenernya tersedia 

apabila petugas 

melakukan 

pengajuan dan dan 

akan mendapatkan 

acc jika urgensi 

tersebut tinggi 

3. Material 

Pemberian nomor rekam 

medis pada map 

dokumen rekam medis 

pasien rawat inap dan 

menuliskan pada buku 

register √ 

 Register yang 

dilakukan dua kali 

pada buku register 

pasien untuk 

mengetahui nomor 

rekam medis 

terakhir yang 

digunakan dan akan 

mengimputkan nya 

pada registrasi di 

computer 

4. Machine 

Jumlah komputer yang 

cukup dalam pelaksanaan 

pendaftaraan pasien 

rawat inap 

√ 

 Jumlah computer 

yang tidak 

mencukupi  

/kurang sehingga 

sering mengalami 

trouble dan lama 

nya waktu 

pemberian 

pelayanan 

5. Methode 

SOP yang berkaitan 

dengan penomoran 

rekam medis 

√ 

 Ada, SOP 

penomoran rekam 

medis akan tetapi 
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sop tersedia tidak 

sesuai dengan 

implementasi di 

lahan  
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Lampiran 6. Duplikasi Nomor Rekam Medis (1 Pasien Memiliki 2 Nomor) 

  

 

             

 

 

 



84 

 

Lampiran 7. Daftar Duplikasi Nomor Rekam Medis 
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Lampiran 8. Proses Penggabungan Nomor Rekam Medis Ganda 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 


